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▪ Skala 1 berarti sangat buruk 

▪ Skala 2 berarti buruk 

▪ Skala 3 berarti baik 

▪ Skala 4 berarti sangat baik 

 

Lampiran 1. Kuesioner SWOT  

KUISIONER SWOT 

 

Data Responden 

USULAN PRIORITAS STRATEGI 

 

Nama : 

Jabatan : 

Masa kerja pada jabatan/industri terkait : 

Jenis Kelamin : Pria/Wanita* 

Pendidikan Tertinggi : SMU/Akademi/S1/S2/S3* 

 
 

* coret yang tidak perlu 

 

Petunjuk Pengisian 

Kuisioner ini bertujuan untuk menjaring persepsi penilaian responden (ahli) berdasarkan persepsi 

terhadap penilaian faktor internal dan faktor eksternal yang terkait dengan pengembangan bisnis 

perusahaan. 

1. Berilah penilaian atas pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda silang 

(X) pada salah satu pilihan angka di bawah ini: 
 
 

 

2. Berilah penilaian urgensi penanganan atas faktor internal dan faktor eksternal tersebut, 

dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan huruf berikut ini: 

 
 

Selamat menjawab. Terima kasih. 

 
▪ Huruf a = prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

▪ Huruf b = prioritas penting dilakukan penanganannya; 

▪ Huruf c = prioritas kurang penting penanganannya; 

▪ Huruf d = prioritas tidak penting dilakukan penanganannya. 
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No. Faktor-Faktor Penilaian Responden 

I Faktor Internal 
Penilaian Prestasi Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 a b c d 

1 Lokasi Usaha         

2 Kualitas komoditi hasil ekspor         

3 Kemampuan manajemen perusahaan         

4 Kualitas dan kuantitas tenaga kerja         

5 Status kepemilikan lokasi usaha         

6 Cakupan bisnis perusahaan         

7 
Ketersediaan infrastruktur 

pendukung usaha 

        

8 
Standarisasi alat ukur/infrastruktur 

perusahaan 

        

9 Insentif tenaga kerja         

10 
Sumber biji kakao pengolahan 

pribadi 

        

11 Kegiatan publikasi perusahaan         

12 Branding perusahaan         

13 
Proses distribusi dari dan ke lokasi 

usaha 

        

14 Standar K3 Perusahaan         

   

No. Faktor-Faktor Penilaian Responden 

II. Faktor Eksternal 
Penilaian Prestasi Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 a b c d 

1 
Dukungan pemerintah daerah dan 

pusat 

        

2 Permintaan pasar komoditi kakao         

3 Kerjasama dengan para pemasok         

4 
Kemitraan dengan industry/pabrik 

pengelolaan 

        

5 
Potensi komoditi ekspor agribisnis 

lainnya 

        

6 Kemajuan teknologi dan infomasi         

7 
Pasokan dan ketersediaan biji kakao 

sebagai komoditi utama 

        

8 
Aturan/intervensi kebijakan 

pemerintah terkait ekspor 

        

9 
Tingkat persaingan usaha sejenis di 

Kota Makassar 

        

10 Kondisi pandemi Covid-19         

11 Fluktuasi Nilai Mata Uang Dollar         

 

Selamat menjawab. Terima kasih. 
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▪ Nilai Bobot 1 = sama pentingnya 

▪ Nilai Bobot 3 = sedikit lebih penting 

▪ Nilai Bobot 5 = kuat pentingnya 

▪ Nilai Bobot 7 = sangat kuat pentingnya 

▪ Nilai Bobot 9 = mutlak lebih penting 

 

Nilai 2, 4, 6, 8 adalah nilai antara dari nilai bobot 1, 3, 5, 7, 9 

 

Lampiran 2. Kuisioner AHP  

KUISIONER AHP 

 

Data Responden 

USULAN PRIORITAS STRATEGI 

 

Nama : 

Jabatan : 

Masa kerja pada jabatan/industri terkait : 

Jenis Kelamin : Pria/Wanita* 

Pendidikan Tertinggi : SMU/Akademi/S1/S2/S3* 

 
 

* coret yang tidak perlu 

 

Petunjuk Pengisian 

Kuisioner ini merupakan peralatan pendukung Analytical Hierarchy Process (AHP). Adapun 

kuisioner yang digunakan adalah sistem rangking yang menilai besarnya pengaruh anatar satu 

elemen faktor dengan elemen faktor lainnya. Dengan kata lain, setiap responden dapat memilih 

jawaban yang berada disisi kanan ataupun kiri menurut bobot kepentingannya. 

Bobot nilai yang dipakai dalam pertanyaan-pertanyaan ini diberi definisi verbal sebagai berikut: 

 
Setiap responden memilih jawaban dengan membandingkan tingkat prioritas kepentingan (anatara 

1 sampai dengan 9) dari kedua elemen faktor dengan membubuhkan tanda silang (X) pada salah 

satu kolom bobot nilai tersebut, seperti contoh berikut ini: 
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Contoh: 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

 
Jawaban A lebih penting dari B dengan bobot 3 

Artinya: pilihan A “sedikit lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B 
 

 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

 

Jawaban A = B, bobot = 1 

Artinya: Pilihan A “sama penting” dengan pilihan B 

 
Kuisioner ini menggunakan metode proses analisis hirarki (Analytical Hierarchy Process) yang 

memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu unsur dibandingkan dengan unsur yang lain, 

dalam suatu kerangka yang sedang dipertimbangkan. Struktur hirarki yang akan digunakan 

disusun berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah dilakukan sebelumnya, yang telah 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Goal 

Tujuan yang ingin dicapai adalah strategi terbaik bagi perusahaan dalam pengembangan bisnis 

di tengah pandemic Covid-19. 



97  

 

Hirarki Model AHP 

 

 

 

Goal 

 

 

Level 1: 
Skenario 

 

 

Level 2: 
Kriteria 
sasaran 

 

 

Level 3: 
Alternatif 
Strategi 

 

 

 

 

Berkaitan dengan pencapaian tujuan strategi terbaik bagi perusahaan, makaskenario mana 

yang dianggap lebih realistis untuk diprioritaskan? 

 
 

 

1. Optimis 
 

9 
 

8 
 

7 
 

6 
 

5 
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Status quo 

 

2. Optimis 
 

9 
 

8 
 

7 
 

6 
 

5 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

2 
 

3 
 

4 
 

5 
 

6 
 

7 
 

8 
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Pesimis 

 

3. Pesimis 
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6 
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3 
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5 
 

6 
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Status quo 

 

Keterangan: 

Optimis: kondisi lingkungan internal dan eksternal lebih baik dari saat ini untuk mencapai tujuan 

di masa mendatangi; 

Status Quo: kondisi lingkungan internal dan eksternal tetap seperti saat sekarang ini untuk 

mencapai tujuan di masa mendatang; 

Pesimis: kondisi lingkungan internal dan eksternal dimasa mendatang lebih buruk daripada 

kondisi saat ini untuk mencapai tujuan di masa mendatang; 

Relasi / dukungan 

Pemerintah 

Meningkatkan 

pasokan biji 

Partisipasi aktif 

seluruh 

Pesimis Status Quo Optimis 

Strategi Pengembangan Bisnis di Tengah 

Pandemi Covid - 19 
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Bila skenario OPTIMIS untuk mencapai tujuan strategi terbaik bagi pengembangan bisnis 

perusahaan, maka kriteria sasaran apa yang dianggap lebih penting untuk diprioritaskan ? 
 

4. Partisipasi aktif seluruh 

stakeholder 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Relasi / dukungan 

Pemerintah 

5. Partisipasi aktif seluruh 

stakeholder 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatkan pasokan 

biji kakao 

6. Relasi / dukungan 

Pemerintah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatkan pasokan 

biji kakao 

 
Bila skenario STATUS QUO untuk mencapai tujuan strategi terbaik bagi pengembangan bisnis 

perusahaan, maka kriteria sasaran apa yang dianggap lebih penting untuk diprioritaskan ? 
 

4. Partisipasi aktif seluruh 

stakeholder 
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3 
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9 
Relasi / dukungan 

Pemerintah 

5. Partisipasi aktif seluruh 

stakeholder 
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9 
Meningkatkan 

pasokan biji kakao 

6. Relasi / dukungan 

Pemerintah 
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5 
 

4 
 

3 
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5 
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8 
 

9 
Meningkatkan 

pasokan biji kakao 

 
Bila skenario PESIMIS untuk mencapai tujuan strategi terbaik bagi pengembangan bisnis 

perusahaan, maka kriteria sasaran apa yang dianggap lebih penting untuk diprioritaskan ? 
 

4. Partisipasi aktif seluruh 

stakeholder 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 
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7 

 
8 

 
9 

Relasi / 

dukungan 

Pemerintah 

5. Partisipasi aktif seluruh 

stakeholder 
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9 
Meningkatkan 

pasokan biji kakao 

6. Relasi / dukungan 

Pemerintah 
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7 
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8 
 

9 
Meningkatkan 

pasokan biji kakao 

 
Selanjutnya terkait prioritas strategi terhadap pengembangan bisnis perusahaan apabila dengan 

skenario optimis. 

 

 
Bila Partisipasi aktif seluruh stakeholder perusahaan sebagai kriteria sasaran yang lebih penting 

untuk mencapai tujuan strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih 

penting untuk diprioritaskan ? 

 

4. Bantuan modal/input 

kepada petani/supplier 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Evaluasi SDM 

Department/TK 

5. Bantuan modal/input 

kepada petani/supplier 
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7. Evaluasi SDM 

Department/TK 
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Bila Pasokan biji kakao sebagai kriteria sasaran yang lebih penting untuk mencapai tujuan 

strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih penting untuk 

diprioritaskan ? 

 
4. Bantuan modal/input 

kepada petani/supplier 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Evaluasi SDM 

Department/TK 
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7. Evaluasi SDM 
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Bila Dukungan pemerintah sebagai kriteria sasaran yang lebih penting untuk mencapai tujuan 

strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih penting untuk 
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Selanjutnya terkait prioritas strategi terhadap pengembangan bisnis perusahaan apabila dengan 

skenario status quo. 

 

 
Bila Partisipasi aktif seluruh stakeholder perusahaan sebagai kriteria sasaran yang lebih penting 

untuk mencapai tujuan strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih 

penting untuk diprioritaskan ? 
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Bila Pasokan biji kakao sebagai kriteria sasaran yang lebih penting untuk mencapai tujuan 

strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih penting untuk 

diprioritaskan ? 
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Bila Dukungan pemerintah sebagai kriteria sasaran yang lebih penting untuk mencapai tujuan 

strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih penting untuk 

diprioritaskan? 

 
4. Bantuan modal/input 
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Selanjutnya terkait prioritas strategi terhadap pengembangan bisnis perusahaan apabila dengan 

skenario pesimis. 

 

 
Bila Partisipasi aktif seluruh stakeholder perusahaan sebagai kriteria sasaran yang lebih penting 

untuk mencapai tujuan strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih 

penting untuk diprioritaskan ? 
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Bila Pasokan biji kakao sebagai kriteria sasaran yang lebih penting untuk mencapai tujuan 

strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih penting untuk 

diprioritaskan ? 
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Bila Dukungan pemerintah sebagai kriteria sasaran yang lebih penting untuk mencapai tujuan 

strategi terbaik bisnis perusahaan, maka strategi apa yang dianggap lebih penting untuk 

diprioritaskan? 
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Lampiran 3. Hasil Penilaian Faktor Internal dan Eksternal 
 

Penilaian Faktor R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah  Rating R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah Bobot Skor 

 PERSEPSI PRESTASI Bobot 

Strength                     

Lokasi Usaha 3 2 3 2 4 2 3 19  2.71 2 2 1 3 3 2 2 15 0.10 0.27 

Kualitas komoditi hasil ekspor 3 2 3 2 3 3 3 19  2.71 2 3 3 3 3 3 3 20 0.13 0.33 

Kemampuan manajemen 
perusahaan 

4 4 3 4 3 2 3 23  3.29 2 3 3 3 3 2 2 18 0.12 0.32 

Kualitas dan kuantitas tenaga 
kerja 

3 3 3 3 2 3 3 20  2.86 3 3 4 3 3 4 4 24 0.16 0.30 

Kepemilikan lokasi usaha 4 3 3 2 2 3 4 21  3.00 1 3 1 4 3 2 2 16 0.10 0.27 

Cakupan bisnis perusahaan 4 3 3 4 4 4 4 26  3.71 4 3 3 4 3 3 4 24 0.16 0.39 

Ketersediaan infrastruktur 3 1 3 3 2 3 3 18  2.57 2 2 2 3 3 3 3 18 0.12 0.28 

Standarisasi alat 
ukur/infrastruktur perusahaan 

3 4 3 3 3 3 2 21  3.00 3 2 3 3 2 2 3 18 0.12 0.35 

        167          153 1.00 2.51 

                     

Weakness R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah  Rating R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah Bobot Skor 

Insentif tenaga kerja 2 3 2 3 2 3 3 18  2.57 3 4 3 4 3 3 4 24 0.17 0.44 

Ketersediaan sumber komoditi 
pengolahan pribadi 

2 3 2 3 2 2 1 15  2.14 2 3 3 3 2 3 4 20 0.14 0.31 

Kegiatan publikasi perusahaan 2 3 3 2 3 2 4 19  2.71 4 4 3 3 3 4 4 25 0.18 0.49 

Branding perusahaan 2 3 3 3 2 2 3 18  2.57 4 4 4 3 4 3 3 25 0.18 0.46 

Proses distribusi dari dan ke 
lokasi usaha 

2 3 3 3 2 3 2 18  2.57 4 3 4 3 3 4 3 24 0.17 0.44 

Standar K3 Perusahaan 2 1 4 3 4 4 2 20  2.86 3 3 2 4 3 3 3 21 0.15 0.43 

        108  15.43        139 1.00 2.58 

                     

Opportunity R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah  Rating R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah Bobot Skor 

Dukungan pemerintah daerah 
dan pusat 

4 4 4 4 3 3 3 25  3.57 2 2 3 3 3 2 3 18 0.15 0.54 
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Permintaan pasar komoditi 
kakao 

3 4 2 3 3 3 4 22  3.14 2 3 4 2 3 3 3 20  
0.17 

 
0.53 

Kerjasama dengan para 
pemasok 

4 4 3 3 3 4 3 24  3.43 3 4 2 3 4 4 3 23  
0.19 

 
0.66 

Kemitraan dengan 
industry/pabrik pengelolaan 

4 3 3 3 3 3 3 22  3.14 1 2 3 3 2 3 3 17  
0.14 

 
0.45 

Potensi komoditi ekspor 
agribisnis lainnya 

4 4 4 3 4 4 3 26  3.71 4 4 3 4 4 4 4 27  
0.23 

 
0.84 

Fluktuasi nilai mata uang dollar 3 3 3 3 2 3 3 20  2.86 2 1 3 2 2 2 2 14 0.12 0.34 

        139          119 1.0 3.36 

                     

Threats R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah  Rating R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Jumlah Bobot Skor 

Pasokan dan ketersediaan biji 
kakao 

2 1 1 2 3 2 2 13  1.86 3 3 3 2 3 3 3 20 0.21 0.38 

Aturan/intervensi kebijakan 
pemerintah terkait ekspor 

2 2 2 2 2 3 2 15  2.14 2 1 2 2 3 2 2 14 0.21 0.44 

Tingkat persaingan usaha 
sejenis di Kota Makassar 

2 1 2 2 3 2 2 14  2.00 3 3 4 2 3 3 3 21 0.22 0.43 

Kondisi pandemi Covid-19 2 2 2 2 2 2 3 15  2.14 4 3 2 3 2 2 4 20 0.21 0.44 

Kemajuan Teknologi 3 2 2 2 2 3 2 16  2.29 3 2 3 1 3 2 2 16 0.16 0.38 

        73          91 1.00 2.08 
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Lampiran 4. Pengolahan penilaian responden Expert Choice 
 

Gambar 1 Penilaian Responden 1 Gambar 2 Penilaian Responden 2 
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Gambar 3 Penilaian Responden 3 Gambar 4 Penilaian Responden 4 
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Gambar 5 Penilaian Responden 5 Gambar 6 Penilaian Responden 6 



108  

 
 

 

 
 

Gambar 7 Penilaian Responden 7 
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Lampiran 5. Penilaian Overall Kombinasi Responden 
 

Gambar 8 Penilaian Keseluruhan Responden 
 
 
 

Gambar 9 Penilaian Skenario terhadap Goal 
 
 
 

Gambar 10 Skenario optimis 
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Gambar 11 Skenario Status Quo 
 
 
 

Gambar 12 Skenario Pesimis 


